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ABSTRAK

Hotel Pandanaran adalah salah satu hotel bisnis berbintang di kota
Semarang yang terletak ditengah-tengah kota, tepatnya di Jalan Pandanaran No.
58. Lokasi Hotel ini sangatlah strategis yaitu dekat dengan pusat bisnis Simpang
Lima, hanya 10 menit dari hotel menuju ke Bandara Ahmad Yani, 10 menit ke
Stasiun Kereta Api Tawang, dan 15 menit ke Pelabuhan Tanjung Mas. Menyadari
posisinya itu, tak heran jika kemudian hotel ini pada pertengahan bulan Oktober
2005 yang lalu telah melaksanakan pembangunan besar-besaran untuk merenovasi
dan menambah fasilitas dan jumlah kamar guna meningkatkan kelas hotel dari
bintang 1l menjadi bintang [1l. Selain untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
pelayanan serta fasilitas hotel guna mengundang daya tarik bagi pendatang dan
menambah jumlah fasilitas hotel agar dapat menampung pendatang/tamu lebih
banyak lagi, tetapi juga dalam upaya membantu pemerintahan dalam peningkatan
industri kepariwisataan.

Keberadaan hotel ini sangatlah begitu penting dan berpengaruh pada
keuntungan perusahaan, maka penanganan interiornya menjadi kunci keberhasilan
di samping peran offisial-nya. Selain kondisi interior hotel sekarang menunjukkan
adanya penurunan kualitas fisik baik karena faktor usia, perawatan yang sulit, dan
tingkat pemakaian yang cukup tinggi, kurangnya penyediaan fasilitas dan jumlah
kamar yang tidak memadahi juga merupakan salah satu faktor penyebab
menurunnya pendapatan dan minat pengunjung untuk bersinggah/menginap di

hotel ini. Untuk itu PT. GALATAMA selaku pengelola, berkeinginan untuk
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merenovasi interior hotel agar dapat memberikan tampilan suasana baru yaitu
suasana interior hotel yang diharapkan akan lebih dapat mengundang daya tarik
bagi para pengunjung/pendatang dan bisa menyatu/menyesuaikan dengan
lingkungan sekitarnya, serta menambah fasilitas dan jumlah kamar hotel agar
dapat memenuhi kebutuhan aktifitas pemakai/pengunjung sesuai dengan fungsi
dan kepentingannya sehingga dapat menampung pendatang/tamu lebih banyak
lagi.

Dalam Tugas Akhir Karya Desain ini perencanaan dan perancangan
interior meliputi ruang Lobby, Coffee Shop dan Guest Room. Total luas
perancangan + 933 m?

Seperti yang telah dijelaskan diatas, obyek perancangan yang dipilih
adalah interior Lobby yang meliputi (Lobby Ultama, Lobby Lift, dan Lobby
Ballroom), Coffee Shop dan Guest Room yang meliputi (Deluxe B Single Bed,
Deluxe B I'win Bed, Deluxe A Single Bed, Deluxe A Twin Bed, dan Suite Room).
Area Lobby menjadi awal dari aktifitas pelayanan hotel dan sirkulasi umum bagi
tamu keluar masuk hotel, menuju Coffee Shop, menghadiri pertemuan ataupun .
menuju ruang-ruang yang lain. Sedangkan interior Lobby Hotel Pandanaran
menampung  aktifitas-aktifitas  informasi, pendaftaran/pemesanan tempat,
pembayaran, ruang tunggu, hubungan masyarakat (public relation), pertemuan
bisnis dan faxi service. Coffee Shop sebagai bagian dari fasilitas hotel menjadi
tempat melepas lelah bagi para tamu sambil menikmati suguhan hidangan yang
disediakan oleh pengelola hotel dan Guest Room sebagai prasarana hotel yang

diperuntukkan untuk pengunjung/tamu hotel sebagai fasilitas penginapan.

vii
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Untuk mencapai suasana yang diinginkan berikut fasilitas-fasilitas yang
dapat menunjang aktivitas di dalamnya, maka dalam perancangan ini
dipertimbangkan beberapa faktor antara lain: gaya dan tema, zoning, sirkulasi, tata
letak, tata kondisional, unsur pembentuk ruang, perabot, unsur estetis dan
aksesoris. Mengingat letak dan posisi hotel yang ada di tengah-tengah kota,
tepatnya di Jalan Pandanaran yang notaben-nya adalah sebuah Jalan yang telah
menjadi pusat oleh-oleh di Kota Semarang dan banyaknya restoran-restoran
bernuansa Cina di sepanjang Jalan Pandanaran serta banyaknya pengunjung atau

. pendatang yang mayoritas beretnis Cina/Tioghoa dan adanya kawasan pecinan
yang telah menjadi salah satu /andmark di kota ini, maka gaya yang diterapkan
dalam perencanaan dan per:czncangan interior hotel adalah gaya eklektik; yaitu
suat}l gaya yang memadukan gaya tradisional Jawa dan Cina serta gaya Modern.
Gaya-gaya ini kemudian dipadukan menjadi satu dengan tema “Penerapan unsur
budaya Jawa dan Cina sebagai penciptaan suasana dan nuansa di dalam _sebuah
ruang hotel yang modern, yaitu sebuah tema yang diharapkan akan membuat
para péngunjung merasa nyaman berada di lingkungan hotel dan pada akhirnya
mereka memiliki kesan tersendiri terhadap hotel bersangk}ltan serta dapat
mewakili untuk mencerminkan unsur Kkedaerahan setempat khususnya Kota

Semarang.

viil
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Semarang merupakan salah satu kota besar dan tua yang sarat dengan
predikatnya sebagai kota pelabuhan, kota industri, kota budaya, kota wisata dan
kota pusat bisnis dan perdagangan. Semarang juga merupakan kota bersejarah
yang memiliki sejuta kisah kejayaannya dimasa lampau, bukti dari kejayaannya
tersebut, di kota ini banyak sekali ditemukan peninggalan-peninggalan bangunan
kuno dan kawasan-kawasan bersejarah yang telah menjadi landmark dan daya
tarik bagi wisatawan. Selain kawasan Kota Lama, Kampung Melayu, Kauman,
Kampung Kulitan, dan kawasan Gedung Batu Simongan, kawasan Pecinan juga
merupakan salah satu kawasan bersejarah yang sangat terkenal di Semarang dan
Juga merupakan /andmark dari Kota ini. Menurut sejarahnya, kawasan Pecinan di
wilayah kotamadya Semarang terjadi pertama kalinya saat pendaratan Sam Po
Thoa Lang/lLaksamana Cheng Ho pada tahun 1412 yang diutus oleh Kaisar Yung
Lo (Dinast‘i Ming) dari Tiongkok ke daerah selatan. Salah satu tempat pendaratan
adalah daeralq Simongan dan mendapat sambutan meriah dari masyarakat Cina di
daerah tersebut. Hingga saat ini tidak diketahui secara pasti sejak kapan mereka
bertempat tinggal didaerah tersebut, namun diperkirakan Simongan yang dahulu
terletak ditepi pantai itu telah’ lama menjadi pemukiman orang-orang Cina.
Sebagian dari pengikut Laksamana Cheng Ho memutuskan tidak kembali

kenegaranya dan tetap tinggal didaerah Simongan dan diantara mereka
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memperistri  penduduk pribumi  menurunkan generasi vyang disebut Cina
peranakan.

Seiring dengan perkembangannya, kini masyarakat keturunan etnis Cina
yang bermukim di kawasan pecinan sudah menyebar dan hampir meluas diseluruh
wilayah Semarang, sehingga tidaklah mengherankan apabila Semarang sekarang
telah menjadi kota yang memiliki populasi keturunan etnis Cina cukup tinggi,
selain keturunan Jawa.

Dalam upaya untuk melindungi, melestarikan, dan mengembangkan
kawasan-kawasan bersejarah yang merupakan aset yang sangat berharga bagi kota
Semarang. Pemerintah Kota Semarang telah berencana untuk merevitalisasi
kembali kawasan-kawasan  bersejarah tersebut agar dapat memungkinkan
melakukan kegiatan Ekonomi, Sosial, Budaya dan Pariwisata AModern dalam
lingkup arsitektural dan lingkungan. Revitalisasi ini diharapkan dapat menjadi
magnet/daya tarik bagi para pendatang baik wisatawan maupun pelaku bisnis
yang berasal dari luar dacrah maupun luar negeri untuk datang dan bersinggah di
kota ini.

Pengadaan fasilitas hotel/penginapan  untuk memberikan pelayanan
akomodasi dan menjamin kenikmatan bagi para pendatang baik wisatawan
maupun pelaku bisnis merupakan salah satu wujud upaya dukungan terhadap
Pemerintah dalam peningkatan industri kepariwisataan. Hotel juga merupakan
salah satu prasarana yang sangat vital keberadaannya, selain diperlukan sebagai

tempat menginap sementara, untuk kepentingan pertemuan bisnis dan rekreasi,
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hotel juga dapat dimanfatkan untuk memperkenalkan ciri khas dan budaya
setempat.

Hotel mempunyai berbagai macam fasilitas baik fasilitas utama maupun
fasilitas penunjang. Salah satu fasilitas penunjang yang penting dan mampu
memberikan kesan serta memenuhi kebutuhan kepada pengunjung adalah
pelayanan/fasilitas saat pengunjung pertama kali memasuki hotel yaitu ruangan
lobby, dan coffee shop, sedangkan guest room merupakan salah satu fasilitas
penginapan hotel yang sangat penting untuk kebutuhan pengunjung/tamu hotel.
Banyak atau tidaknya pengunjung dalam sebuah hotel biasanya ditentukan oleh
kualitas dan kuantitas pelayanan maupun fasilitas yang ada, karena pelayanan dan
fasilitas merupakan salah satu daya tarik hotel untuk mengundang minat tamu
datang. Sedangkan fasilitas yang tersedia pada umumnya bermacam-macam,
tergantung pada jenis dan kelas hotel tersebut.

Sebuah hotel berbintang sangat dipengaruhi oleh potensi budaya dan
potensi kondisi alam daerah setempat, hal ini sangat mempengaruhi cerminan
hotel tersebut. Hotel berbintang yang merupakan hotel dengan klasifikasi, fasilitas
serta persyaratan tertentu: lebih dituntut untuk memperkenalkan ciri khas, seni dan
budaya dari daerah dimana hotel itu berada atau didirikan.

Hotel Pandanaran adalah sebuah city hotel bintang II yang merupakan
salé.h satu hotel berbintang yang ada dikota Semarang yang pada pertengahan
bulan Oktober 2005 yang lalu telah melaksanakan pembangunan besar-besaran

untuk menambah fasilitas dan jumlah kamar guna meningkatkan klas hotel dari

bintang 1T menjadi bintang III. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk
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meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dan fasilitas hotel guna
mengundang daya tarik bagi pendatang dan menambah jumlah fasilitas hotel agar
dapat menampung pendatang/tamu lebih banyak lagi. Mengingat pentingnya
peranan Hotel Pandanaran dalam penyediaan sarana akomodasi sebagai tempat
penginapan yang bersifat sementara, dan dapat digunakan untuk kepentingan
pertemuan bisnis dan rekreasi serta dapat mencerminkan ciri khas budaya
setempat. Maka pantaslah perancangan lobby, coffee shop, dan guest room
\ (Deluxe B Single bed, Deluxe B Twin bed, Deluxe A Single bed, Deluxe A Twin
bed, Suite room) di Hotel Pandanaran Semarang ini dijadikan obyek perencanaan

dan perancangan.

B. MASALAH DAN LINGKUP DESAIN
1. Masalah
Adapun permasalahan yang ada vaitu bagaimana merencana dan
merancang interior lobby, coffee shop dan guest room yang dapat mencerminkan
unsur budaya Jawa dan Cina yang dipadukan Gaya Modern dengan menciptakan
Zoning, Sirkulasi, Tata letak, Unsur Pembenttik Ruang dan Perabot yang nyaman,

aman dan serasi serta elemen estetis dan aksesoris.
. ]

2. Lingkup Disain
a. Umum
Dalam desain ini, perencanaan dan perancangan dibatasi hanya pada

interior lobby, coffee Ls:hop dan guest room di hotel Pandanaran Semarang. Adapun

perencanaan dan perancangan tersebut meliputi redesain dan desain baru.
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Perencanaan dan perancangan yang bersifat redesain diterapkan pada interior
lobby dan coffee shoplyaitu merencana dan merancang ulang desain yang sudah
ada ke desain yang baru, sedangkan desain baru yang merupakan perencanaan dan
perancangan dalam upaya penambahan fasilitas hotel guna peningkatan klas hotel
dari bintang dua menjadi bintang tiga diterapkan pada interior guest room yang
meliputi interior ; Deluxe A Single bed, Deluxe 4 Twin bed, Deluxe B Single bed,
Deluxe B Twin bed, Suite room.

Desain-desain yang akan direncanakan dibuat berdasarkan kesimpulan
hasil analisa dari data lapangan (fisik dan non fisik), literatur, kultur dan kondisi
daerah setempat dan standar kebutuhan yang berlaku untuk sebuah lobby, coffee
shop dan guest room.

- b. Khusus
Proyek perancangan dan perencanaan ini meliputi luas ruangan sekitar =

933 m? yang terdiri dari beberapa area ;

Ruang Luas

1. Lobby :
a. Lobby utama :
— Area penerimaan tamu (Reception Arec:.r}
— Area duduk / tunggu (Lounge)
- . ~ Area duty manager
~ Area telepon umum (Public Telephone Area)

~ Kamar kecil (Public Toilet)
) + 579 m?

~ Area penjaga pintu / penyainbut tamu (Door man / Bel
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Boy Area)
b. Lobby lifi lantai I :
— Area duduk / tunggu (Lounge)
c. Lobby function room :
— Area duduk / tunggu (Lounge)
- Are,a telepon umum (Public Telephone Area)

— Kamar kecil (Public Toilet)

2. Coffee shop :

Area makan dan minum (Dinning area)

l

Area Dinning Lounges

Area bar (Counter bar) + 210 m?

Area kasir (Counter cashier)

Area buffe

. 3. Guest room :
a.\ Deluxe B Single bed :

— Kamar tidur (bedroom)

— Kamar mandi (bathroom) -
b. Deluxe B Twin bed :

- Ka-mar tidur (bed room)

— Kamar mandi (bathroom)

~

¢. Deluxe A Single bed : ' + 144 m?

~ Kamar tidur (bed room) .

A
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— Kamar mandi (bathroom)
d. Deluxe A Twin bed :

— Kamar tidur (bed room)

— Kamar mandi (bathroom)

e.  Suite room:

Kamar tamu (7iving room)

Kamar tidur (be'd room)

Kamar mandi (bathroom)

Kamar penyimpanan barang (pantry)

C. TUJUAN DAN SASARAN PERANCANGAN
1. Tujuan \

Tujuan perencanaan dan perancangan ini adalah merer;canakan dan
merancang interior lobby, coffee shop, dan guest room yang memiliki tingkat
fleksibilitas dan fungsional yang optimal pada hotel berbintang dengan mengacu
pada persyaratan umum/literatur, persyaratan khusus/keinginan klien dan ide
gagasan ‘serta kriteria desain sehing'ga secara keseluruhan dapat mewujudkan

\

desain modern dengan sentuhan etnik tradisional Jawa dan Cina yang dapat

mencerminkan ciri khas dan budaya kota Semarang dimana hotel ini berada.

\
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2. Sasaran Perancangan

a.
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Dari segi pemakai

— Perancangan lobby, coffee shop, dan guest room Hotel Pandanaran
Semarang, ditujukan untuk wisatawan asing dan domestik, family
traveller dan pelaku bisnis yang menempati kelas ekonomi sosial
tingkat menengah keatas.

Dari segi hunian

= Mencipta;kan lingkungan lobby, coffee shop, dan guest room untuk
memenuhi persyaratan dan permintaan cek in dan cek out tamu,
makan, minum, menginap dsb.

—~ Menciptakan suatu kondisi yang mendorong keramahan dan
keluwesan yang serasi melengkapi service yang diberikan
pengelola hotel dalam hal ini peréncanaan zoning, sirkulasi gerak,
tata kondisional, dan tata letak perabot y;ng menunjang kegiatan,
tidak saling mengganggu dan dapat merupakan satu kesatuan.

Dari segi operasional :

- Memenuhi persyaratan praktis dengan pengoperasian yang efisien.

Dari segi estetis

— Penekanan cenderung pada pembentukan karakter dan suasana

ruang yang menyangkut masalah :

Gaya dan tema ,
Karakter

Point of interest

Design furniture

LR |



D. TEMA DAN GAYA PERANCANGAN
1. Tema
“Penerapan Unsur Budaya Jawa dan Cina sebagai Penciptaan Suasana
dan Nuansa di dalam Ruang Hotel yang Modern™.
a. Pendekatan Tema :
Nuansa budaya Jawa dan Cina di aplikasikan melalui
penggunaan bahan dan penerapan ragam hias Jawa dan Cina yang
meliputi warna, bentuk ornamen, motif/pola dan aksesoris ke dalam
desain ruang yang modern.
Nuansa dan kesan modern diterapkan pada penciptaan tata
kondisional yang moderndan siste\m pelayanan yang efisien da;l
efektif.
2. Gaya g

Gaya yang diterapkan dalam perencanaan dan perancangan interior
ruang Lobby, Coffee Shop dan Guest Room sesvai dengan tema yang
ditonjolkan adalah Gaya Eklektif yaitu suatu gaya \yang memadukdn dua buah
gaya yang sudah ada. Dua buah gaya tersebut yaitu gaya tradisional JaWE-l dan
Cina serta gaya Modern.

a. Pendekatan gaya Eklektik :
e Sentuhan budaya Jawa
Penerapan ragam hizils Jawa dalam perancangan ditekankan

pada penggunaan bahan kayu dan warna natural, serta ornamen-

ornamen dan ' elemen estetis. khas Jawa yang dimiliki oleh
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wilayah/daerah-daerah yang ada didalam kawasan Jawa Tengah.
Dalam hal ini ragam hias dan elemen estetis khas Jawa yang
diterapkan dalam perancangan meliputi :
a) Bahan kayu dan Warna Natural
b) Ornamen/Ragam Hias Jepara
¢) Ornamen Tlancapan dan Wajikan sebagai salah satu ornamen
peninggalan kerajaan Mataram Jawa Tengah.
d) Penggunaan Gepyok Kudus sebagai elemen estetis ruang.
e Sentuhan budaya Cina
Sedangkan sentuhan budaya Cina diwujudkan dalam
pengadopsian ragam hias Cina yang terdapat pada bangunan rumah
tinggal maupun klenteng dikawasan Pecinan kota Semarang. Ragam
hias tersebut meliputi ;
a) Warmna
£ b) Bentuk Ornamen :
. — Ornamen Cina bermotif burung Phoenix
— Ornamen Cina bermotif bunga teratai
— Ornamen Cina bermotif awan/mega
f’)- Bentuk pola Oktagonal
d) Simbol khas Cina :
- Simbol Naga dan Burung Phoenix
- Simbol tumbuh-tumbl;han .(pohon dan bunga)

- — Simbol Awan/Mega .

)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



11

e) Aksesoris Cina :
— Lampion
- Quci dan Pot Tanaman
— Lukisan Cina :
o Lukisan Pemandangan
o Lukisan Binatang
o Lukisan Tumbuh-tumbuhan
b. Pendekatan gaya Modern :
¢ Menckankan pada bentuk yang sederhana
e Adanya stilasi dan transformasi bentuk
e Fungsional

e Penciptaan tata kondisional yang modern

E. CAKUPAN DAN ARAHAN TUGAS
1. Proyek ;ang dikerjakan
Semua aspek interior hotel dengan penekanan pada ruang lobby, coffee
shop, dan guest room.

+2. Gambar kerja :

a. Gambar kerja dan detail :

1) Denah e 1:50
“2) Denah lay out i 1:50-
3) Rencana lantai ' 1:50
4) Rencana plafon E 1:50

-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



d.
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5) Rencana titik lampu ( ME )
6) Potongan

7) Desain furniture
Visualisasi konsep :

1) Perspektif

2) Maket

3) Colour scheme

Rencana Anggaran Biaya

Laporan Desain

1:50

1:50

1:10/5/2
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F. SISTEM PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
1. Pola Pikir Perancangan
Untuk mendapatkan suatu rancangan memenuhi sasaran maka pola pikir

yang digunakan adalah sebagai berikut :

® Intedior ruang yang berungs:

socara maksimai datam
ponggunaanyd borakiiflas,
dan menambah nilai
ksndahan pada ruang tanpa |
menubah sirvktur bangunan I
yang betah uda

* intacior yag cupat |
[i] mencerminkan daersh |
salarroat

H

™1 8 Toori Landasan Parancangan
# Data Acihopoaeti
Bcbegai cau menganaise

S

........... ANALISIS
1.\ A\ . FEEDBACK L. /AR / ﬁ
Gambar 1

Bagan Pola Perancangan

2. Proses Perancangan
a. Penentuan pokok permasalahan
- b. Observasi
1) Lapangam
2) Literatur
¢. Pengumpulan Data
1) Identifikasi

2) Literatur
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Analisis Data

1) Deskriptif

2) Grafis

Konsep Perancangan

1) Konsep Ruang

2) Konsep dan Tata Letak

3) Konsep Perabot dan Permasalahan
4) Konsep Tata Kondisional

5) Konsep Finishing

Keputusan Desain (Gambar Kerja)





